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  ABSTRAK 

Afrizal Leonanda Pradana: Hubungan Indeks Massa Tubuh Dengan Tingkat VO2 

MAX Siswa Jalur Prestasi Olahraga SMA Negeri 6 Kota  Kediri, Skripsi, 

Penjaskesrek, FIKS UN PGRI Kediri, 2025. 
 

Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh, VO2Max, Prestasi, Olahraga 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan tingkat VO2Max pada siswa jalur prestasi 

olahraga SMA Negeri 6 Kota Kediri. Pengaruh lemak dalam tubuh yang berlebihan 

dapat menyebabkan fungsi kerja otot semakin berat dalam pengambilan oksigen. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka peningkatan (IMT) akan menyebabkan 

penurunan VO2Max. Banyak orang yang mengeluhkan atau mempertanyakan 

komposisi tubuhnya atau bentuk tubuhnya normal atau tidak, semuanya dapat 

dikatakan normal atau tidaknya dengan cara melakukan pengukuran 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian korelasional 

yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

kedua atau beberapa variabel (Sugiyono, 2021). Populasi dalam penelitian adalah 

siswa kelas X dan kelas XI jalur prestasi olahraga SMA Negeri 6 Kediri yang 

berjumlah 50 siswa. Adapun kriterianya sampel dalam penelitian ini yaitu, siswa 

jalur prestasi olahraga SMA Negeri 6 Kota Kediri kelas X dan XI, sehat jasmani 

dan tidak dalam kondisi cedera, tidak dalam keadaan sakit saat pengambilan data, 

hadir pada saat pengambilan data. Berdasarkan hal tersebut yang memenuhi 

berjumlah 33 siswa, yang terdiri atas 18 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara Indeks Massa Tubuh Terhadap VO2Max pada mahasiswa jalur prestasi 

olahraga di SMAN 6 Kota Kediri. Dari hasil koefisien korelasi tersebut diketahui 

jenis korelasi yaitu negatif, yang berarti hubungan berbanding terbalik. Jadi dapat 

disimpulkan jika IMT mengalami peningkatan, maka VO2MAX akan mengalami 

penurunan, begitu pula sebaliknya. Karena peningkatan IMT akan diikuti dengan 

pengaruh lemak tubuh terhadap fungsi kardiorespirasi. Jumlah lemak tubuh yang 

berlebihan menimbulkan beban pada saat pengambilan oksigen Sehingga secara 

tidak langsung kadar lemak yang tinggi akan menurunkan nilai VO2Max seseorang. 
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 BAB I`  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Gaya hidup sebagian besar masyarakat Indonesia saat ini ditandai dengan 

kurangnya latihan fisik (olahraga). Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk komitmen pekerjaan, kewajiban akademis, dan ketergantungan pada 

telepon pintar. Hal ini tentu saja berdampak buruk pada kebugaran dan daya 

tahan fisik, terutama pada tingkat penyerapan oksigen maksimum (VO2Max). 

Perubahan gaya hidup ini mengakibatkan penurunan salah satu komponen 

kebugaran fisik, khususnya kebugaran kardiorespirasi, yang biasa dikenal 

sebagai penyerapan oksigen maksimum (Candra, 2021). 

Olahraga kompetitif sangat digemari oleh anak-anak, remaja, dan orang 

dewasa. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 mendefinisikan olahraga 

prestasi sebagai disiplin ilmu yang membina dan meningkatkan atlet secara 

metodis, sistematis, terpadu, hierarkis, dan berkelanjutan melalui kompetisi, 

dengan bantuan ilmu dan teknologi olahraga. Kegiatan olahraga merupakan 

kegiatan fisik yang menguras energi dan menarik. Transisi dari masa muda ke 

masa dewasa ditandai oleh vitalitas dan gaya hidup aktif. Keragaman olahraga 

menghadirkan banyak pilihan yang dapat diakses oleh semua orang, sehingga 

meningkatkan popularitasnya dan menjadikannya sebagai prestasi non-

akademis yang diunggulkan. Setiap individu memiliki bakat dan potensi yang 

unik. 

Faktor penting dalam bidang atletik adalah indeks massa tubuh. Indeks 
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Massa Tubuh (IMT) berfungsi sebagai metode untuk menentukan kisaran berat 

badan optimal dan menilai faktor risiko kesehatan terkait. Indeks massa tubuh 

berupaya mengevaluasi klasifikasi tubuh dengan membandingkan IMT/U atau 

BB/PB dengan median berdasarkan usia, berat badan, dan tinggi badan. Ketika 

tubuh kelebihan berat badan atau memiliki berat badan optimal, kebiasaan yang 

sudah terbentuk akan terganggu. Lebih jauh lagi, jika aktivitas yang dilakukan 

memerlukan pengeluaran energi yang besar. Berat badan berlebih akan 

memengaruhi Indeks Massa Tubuh (IMT) jika tidak diimbangi dengan 

olahraga teratur. Orang yang mengalami obesitas memiliki kapasitas produksi 

energi yang berkurang karena proporsi jaringan adiposa yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jaringan otot. Indeks Massa Tubuh (IMT) dapat 

memengaruhi kesehatan fisik seseorang (Aryasatya et al., 2024). 

Kondisi fisik merupakan suatu keharusan bagi semua individu untuk 

meningkatkan dan mencapai performa atletik yang optimal, dan setiap atribut 

fisik harus dikembangkan sesuai dengan kualitas dan persyaratan khusus dari 

setiap cabang olahraga. Kondisi fisik merupakan elemen penting yang 

mendukung pencapaian individu; oleh karena itu, atlet harus fokus pada faktor-

faktor yang memengaruhi kondisi fisik dan mempersiapkan diri secara 

memadai untuk meningkatkan dan memperkuat kecakapan teknis. Mencapai 

performa tinggi merupakan tantangan tanpa kondisi fisik yang optimal. 

Kebugaran fisik merupakan dasar fundamental untuk performa optimal dalam 

olahraga (Aqmain & Irsyada, 2022). 

Seseorang harus memiliki kebugaran fisik yang optimal. Daya tahan 
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sangat penting untuk mempertahankan performa dalam permainan. Meskipun 

daya tahan tidak menjamin keberhasilan, daya tahan sangat memengaruhi 

performa dalam permainan. Salah satu metode untuk menilai daya tahan adalah 

dengan menggunakan uji daya tahan (VO2MAX). VO2Max mengacu pada 

kapasitas maksimal seseorang untuk mengonsumsi dan menggunakan oksigen, 

yang berfungsi sebagai parameter kebugaran yang penting bagi atlet dan non-

atlet (Candra, 2020). 

VO2Max mengacu pada kapasitas paru-paru untuk menyerap dan 

memanfaatkan oksigen secara optimal untuk aktivitas fisik yang maksimal. 

VO2 MAX sangat penting bagi tubuh seorang atlet, karena volume oksigen yang 

diserap oleh paru-paru secara langsung memengaruhi kebugaran fisik atlet 

selama kompetisi (Irmansyah & Hariyoko, 2024). Seseorang dengan VO2Max 

yang tinggi akan menunjukkan daya tahan yang lebih baik saat beraktivitas 

fisik dan tidak mudah lelah setelah berolahraga. Oleh karena itu, penting bagi 

seseorang untuk mengetahui tingkat VO2Max mereka sendiri, karena 

kebanyakan orang ingin mempertahankan rentang yang normal. Dari titik 

tersebut, seseorang dapat memastikan kecukupan kondisi fisik mereka. 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan April 2024 

mengungkapkan bahwa tidak semua siswa di kelas olahraga di SMA Negeri 6 

Kota Kediri menunjukkan indeks postur tubuh yang ideal. Selain itu, selama 

latihan dan pertandingan, banyak siswa yang menunjukkan kelelahan yang 

cepat, yang berkorelasi dengan daya tahan kardiovaskular seseorang. Hal ini 

tentu akan menghambat kinerja siswa selama latihan atau pertandingan, 
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sehingga mengakibatkan kemampuan yang kurang optimal. 

Lemak tubuh yang berlebihan dapat mengganggu kinerja otot dengan 

meningkatkan kebutuhan oksigen. Peningkatan IMT akan mengakibatkan 

penurunan VO2Max. Banyak individu yang menyatakan kekhawatiran atau 

menanyakan tentang kenormalan komposisi atau bentuk tubuh mereka, yang 

dapat dinilai melalui pengukuran. Banyak orang berspekulasi tentang 

kesehatan fisik mereka tanpa fakta atau data yang kredibel untuk membuktikan 

apakah proporsi tubuh mereka normal. Indeks massa tubuh yang optimal dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan memudahkan aktivitas fisik sehari-hari 

(Rifqi & Avandi, 2021).  

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti ingin mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari Indeks Massa Tubuh terhadap tingkat VO2Max siswa 

di salah satu sekolah yang terletak di kota Kediri. Berkenaan dengan masalah 

tersebut, maka peneliti merancang sebuah penelitian dengan judul “Hubungan 

Indeks Massa Tubuh Dengan Tingkat VO2 MAX Siswa Jalur Prestasi 

Olahraga SMA Negeri 6 Kota  Kediri”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Melihat dari latar belakang masalah penelitian yang telah dipaparkan, 

maka dapat diidentifikasi permaslahan yaitu: 

1. Beberapa Siswa kelas jalur Prestasi Olahraga SMA Negeri 6 Kota Kediri 

memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) yang berlebihan atau tidak ideal.  
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2. Beberapa siswa kelas jalur prestasi olahraga SMA Negeri 6 Kota Kediri 

cepat lelah pada saat latiham ataupun pertandingan. 

3. Guru olahraga yang juga berperan sebagai pelatih kelas jalur prestasi 

olahraga belum mempunyai data tentang Indeks Massa Tubuh (IMT) dan 

tingkat VO2Max siswa kelas olahraga. 

4. Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dcengan tingkat VO2Max pada siswa 

jalur prestasi olahraga Negeri 6 Kota Kediri Tahun 2024. 

C. Pembatasan Masalah 

Setelah tahap identifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah 

menguraikan pembatasan permasalahan agar tidak meluas ke luar cakupan 

penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Perlu di batasi pada hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan tingkat 

VO2Max pada siswa kelas jalur Prestasi olahraga SMA Negeri 6 Kota Kediri. 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Indeks Massa Tubuh (IMT), 

sedangkan Variabel Terikatnya yaitu VO2Max.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah dari penelitian ini: 

“Apakah ada hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) 

dengan tingkat VO2Max pada siswa jalur prestasi olahraga SMA Negeri 6 Kota 

Kediri “ 
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E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitianini adalah untuk mengetahui hubungan yang signifikan 

antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan tingkat VO2Max pada siswa jalur 

prestasi olahraga SMA Negeri 6 Kota Kediri. 

F. Kegunaan Penelitian 

 Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua 

pemangku kepentingan di bidang pendidikan, khususnya pendidikan jasmani, 

baik secara konseptual maupun praktis, seperti yang dirinci di bawah ini: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun landasan ilmiah guna 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang korelasi antara Indeks 

Massa Tubuh (IMT) dengan kadar VO2Max pada siswa jalur prestasi di 

SMA Negeri 6 Kota Kediri. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa  

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan edukasional 

kepada siswa tentang Indeks Massa Tubuh (IMT) dan meningkatkan 

kesadaran mereka untuk menjaga kadar IMT normal sekaligus 

meningkatkan VO2Max. 

b. Bagi Sekolah  

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada sekolah 

guna meningkatkan pemahaman tentang pentingnya Indeks Massa 

Tubuh (IMT) dalam kaitannya dengan kadar VO2Max. 
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c. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini akan menjadi referensi bagi para akademisi untuk 

memperbarui tanggapan mereka terhadap isu-isu tentang korelasi antara 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dan kadar VO2Max. 
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